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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variabel PDB (Produk 

Domestik Bruto), Kurs, Inflasi, dan mesin EDC (Electronik Data Capture) terhadap 
permintaan Uang Elektronik (E-Money) dalam periode penelitian tahun 2009-2018. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif menggunakan data sekunder. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah Error Correction Model (ECM). 
Tujuan analisis penelitian ini digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel 
independent, yaitu PDB (Produk Domestik Bruto), Kurs, Inflasi, dan mesin EDC 
(Electronik Data Capture) terhadap variabel dependen yaitu Permintaan Uang 
Elektronik (E-Money). Berdasarkan hasil uji F penelitian ini menunjukan bahwa 
variabel independen Bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
Permintaan E-Money. Sementara berdasarkan hasil uji parsial menunjukan variabel 
Inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap Permintaan E-Money. Variabel PDB 
berpengaruh positif terhadap Permintaan E-Money dalam jangka panjang, 
sedangkan dalam jangka pendek tidak berpengaruh terhadap Permintaan E-Money. 
Variabel Kurs memiliki pengaruh positif dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang. Variabel EDC memiliki pengaruh negatif dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang terhadap Permintaan E-Money. Penelitian ini merekomendasikan 
akan pentingnya Kurs (Nilai Tukar) tetap menguat agar Permintaan Uang 
Elektronik (E-Money) terus mengalami kenaikan. 

 

Kata kunci: E-Money, PDB, Kurs, Inflasi, mesin EDC, Error Correction Model 

(ECM). 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the variables of GDP (Gross Domestic Product), 
Exchange Rate, Inflation, and EDC (Electronic Data Capture) machines for 
requests for Electronic Money (E-Money) in the 2009-2018 research period. This 
research was conducted with quantitative methods using secondary data. The data 
analysis technique used is the Error Correction Model (ECM). The purpose of this 
research analysis is to explain the influence of the independent variables, that is 
GDP (Gross Domestic Product), Exchange Rate, Inflation, and EDC (Electronic 
Data Capture) machines on the dependent variable namely E-Money Requests. 
Based on the results of the F test, this study shows that the independent variables 
together have a significant effect on E-Money Requests. While based on the partial 
test results show the inflation variable has no effect on E-Money Requests. The GDP 
variable has a positive effect on E-Money Demand in the long run, while in the 
short term it does not affect E-Money Requests. Exchange rates have a positive 
effect in the short and long term. The EDC variable has a negative effect in the 
short and long term on E-Money Requests. This study recommends the importance 
of exchange rates (Exchange Rates) to remain strong so that the Demand for 
Electronic Money (E-Money) continues to increase. 

 

Keywords: E-Money, GDP, Exchange Rate, Inflation, EDC machine, Error 

Correction Model (ECM). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring berkembangnya teknologi pada era milenium ini mendorong 

persaingan yang sangat ketat pada dunia bisnis untuk berinovasi dalam 

memberikan pelayanan yang nyaman dan efisien terhadap kostumer salah 

satunya yaitu inovasi pada sistem pembayaran. Dengan semakin 

berkembangnya perangkat teknologi dan meluasnya akses jaringan internet, 

menciptakan sistem layanan pembayaran yang semakin efisien menjadi 

sangat mungkin untuk dilakukan. Pada dasarnya sistem pembayaran 

merupakan suatu jaringan layanan yang memfasilitasi transaksi pembayaran 

suatu barang, layanan, dan aset lainnya (Daniel, 1996). Transaksi ekonomi 

dilakukan melalui transfer dengan media tertentu (instrumen pembayaran) 

yang melibatkan lembaga keuangan yaitu perbankan, bila perbankan 

mampu menciptakan jaringan layanan pembayaran yang efisien maka 

sistem yang efisien dapat tercipta. Dalam beberapa kasus, transaksi ekonomi 

memerlukan penyelesaian melalui proses kliring dan transfer dana secara 

individual (settlement) sebelum suatu transaksi antara penjual dan pembeli 

dinyatakan final (Imaduddin Sahabat, 2009). 

Perkembangan sistem keuangan ini menghasikan inovasi pada alat 

pembayaran itu sendiri, yaitu uang non tunai (E-Money). Bahkan Hong 

Kong sudah menggunakan E-Money (electronic money) sejak tahun 1997 

dengan mengeluarkan produk Octopus Card, kartu ini bisa digunakan di 
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ATM, beberapa gerai restoran dan lingkup pasar serta populasi yang besar 

di Hong Kong berjalan dengan efektif dengan adanya Octopus Card (Mc 

Grath, 2006). Jepang telah memulai menggunakan sistem pembayaran 

elektronik dengan menggunakan uang elektronik Suica Card dan mobile 

payments pada tahun 1999 sekitar 20 tahun lalu, dan berkembang pesat 

(Sarah Smith, 2014 ). Uang elektronik ini juga disebut E-Money (Electronic 

Money) mulai digunakan di seluruh dunia, dengan kerjasama perbankan 

dengan perusahaan Switching, yaitu perusahaan yang menyediakan jasa 

switching atau routing atas transaksi elektronik yang menggunkan EDC 

melalui terminal seperti ATM atau Electronic Data Captured (EDC) dalam 

rangka memperoleh otorisasi dari Penerbit (PBI No. 14/2/PB/2012 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia No. 11/11/PBI/2009 tentang 

Penyelenggaraan Kegiatan Alat Pembayaran Dengan Menggunakan Kartu).  

Sejak tahun 1980 sudah banyak investor yang menginvestasikan 

modal untuk pengembangan TI (Teknologi Informasi) (Venkatsh et al, 

2003). Pemanfaatan TI dapat memenuhi kebutuhan informasi bisnis dengan 

cepat, relevan, dan tepat waktu. Hingga saat ini sudah banyak sektor bisnis 

yang memanfaatkan TI sebagai pengembangan bisnisnya seperti bidang 

bisnis telekomunikasi, transportasi, pendidikan, kesehatan, perbankan, dan 

bahkan perdagangan (Guratri, 2016). Tidak hanya itu sekarang 

perkembangan TI sudah merambah pada instrument keuangan, hal tersebut 

terbukti dengan berevolusinya bentuk pembayaran tunai (cash) menjadi non-

tunai (cashless). Ditambah lagi lagi hasil survei 235 senior banker dalam 
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Temenos Community Forum tahun 2016, banker-banker di dunia 

memprioritaskan investasi pada digitalisasi, inovasi, dan moderanisasi TI 

(Kartono, 2017). 

Mengejar ketertinggalan negara maju lainnya, di Indonesia sendiri 

mulai dikenal dengan E-Money pada tahun 2007 (Permana, 2015). Melihat 

perkembangan yang sangat pesat dan peluang bisnis dalam sektor 

keuangan, beberapa bank Indonesia sebagai perusahaan di bidang jasa 

keuangan ikut andil dalam pergeseran teknologi ini. Kondisi ini membuka 

layanan perbankan untuk meluncurkan layanan perbankan digital salah 

satunya dengan E-Money. Selain itu, munclnya E-Money sebagai alat 

pembayaran non-tunai juga menunjukkan adanya potensi untuk mengurangi 

tingkat pertumbuhan penggunaan uang tunai demi mewujudkan masyarakat 

Indonesia sebagai masyarakat Cash Less Society (Hidayati et al, 2006). 

Gambar 1.1 Grafik jumlah Uang Elektronik di Indonesia Tahun 2009-2018 

 
Sumber: Bank Indonesia 2018 

Bila menurut data yang diberikan Bank Indonesia, tentunya E-

Money menjadi salah satu alternatif yang amat potensial untuk menggenjot 

peningkatan inklusi keuangan. Perusahaan telekomunikasi dan perbankan 
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pun berlomba-lomba mengeluarkan layanan dan produk E-Money. Hampir 

seluruh perbankan besar di Indonesia saat ini memiliki layanan E-Money, 

hal yang sama juga terjadi di perusahaan telekomunikasi. Hebatnya, 

langkah mereka juga dibuntuti oleh pelaku fintech startup yang memiliki 

skala lebih kecil namun pergerakannya amat lincah dan saling melengkapi 

(Triwijanarko, 2017). 

Melihat dari trend masyarakat modern pada saat ini yang lebih 

senang bertransaksi jual beli dengan mudah, cepat dan simpel, memberikan 

peluang untuk menggantikan alat pembayaran tunai menjadi non-tunai lebih 

besar. Trend penggunaan E-Money sendiri di Indonesia menunjukkan 

pertumbuhan yang begitu pesat dari tahun ke tahunnya karena memudakan 

transaksi pembayaran terlebih lagi pembayaran yang bersifat mikro dan ritel. 

Sebagai catatan, jumlah kartu ATM dan debit di indonesia pada tahun 2015 

terdapat 112,9 juta kartu, sementara jumlah kartu kredit di indonesia pada 

tahun 2015 mencapai 16,9 juta kartu. Nilai transaksi melalui kartu kredit di 

tahun 2015 mencapai Rp 281,3 triliun, sementara nilai transaksi melalui 

kartu ATM dan debit mencapai Rp 4,4 kuadriliun (Bank Indonesia, 2017). 
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Gambar 1.2 Grafik Electronic Payment di 6 Negara Asia Tenggara 

 

Sumber: Peter Nguyen (Analis Solidiance Asia) 

Berdasarkan grafik yang ada di atas menunjukkan presentase 

pembayaran elektronik adalah salah satu indikator untuk mengukur 

kesiapan sebuah negara untuk menggunakan pembayaran electronic money. 

Negara-negara dengan presentase penggunaan pembayaran elektronik 

(debit atau transfer bank) yang lebih besar kemungkinan lebih siap 

menggunakan layanan pembayaran online yang lebih baru dan inovasi. 

Singapura dengan presentase electronic payment lebih besar menunjukkan 

bahwa negara Singapura lebih siap untuk menggunakan pembayaran 

elektronik di negara mereka dengan diimbangi gaya masyarakat yang serba 

modern dan infrastruktur yang sudah memadai. Begitupun sebaliknya 

presentase paling rendah di asia tenggara yaitu Philipina yang hanya 2% 

kesiapan negara untuk menjadikan pembayaran elektronik sebagai 

pembayaran yang diminati oleh masyarakat. 
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Untuk di negara Indonesia sendiri sepertinya elektronik payment 

belum ada kesiapan yang begitu serius dari pemerintah karena bentuk 

karakteristik negara kepulauan yang menjadikan sulitnya kesiapan 

infrastruktur menjangkau daerah - daerah terpencil namun tidak menutup 

kemungkinan jika nantinya electronic money sangat diminati karena 

memudahkan transaksi antar pulau di indonesia. Jika dilihat dari data 

perkembangan E-Money dan transaksi pembayaran dari tahun ke tahun 

Indonesia sangat mengalami peningkatan yang begitu pesat namun jika di 

bandingkan dengan negara - negara asia tenggara kesiapan indonesia 

menggunakan E-Money belum sepenuhnya siap. Kondisi ini berbeda dengan 

negara Singapura dimana tingkat transaksi menggunakan tunai sangat 

rendah karena sudah tergantikan dengan E-Money (Djamaluddin, 2016). 

mungkin ada beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan E-Money di 

Indonesia seperti: PDB, Inflasi, Kurs, dan mesin EDC (Electronic Data 

Chapture). 

Produk Domestik Bruto (PDB) mencerminkan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas 

dalam jangka Panjang dari negara yang bersangkutan untuk menyediakan 

berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan kapasitas ini 

sendiri ditentukan atau dimungkinkan oleh adanya kemajuan atau 

penyesuaian-penyesuaian teknologi, kelembagaan, dan ideologis terhadap 

berbagai tuntutan yang ada (Todaro, 2009). Todaro juga mengartikan 

pembangunan sebagai suatu proses multidimensional yang menyangkut 
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perubahan-perubahan besar dalam struktur sosial, sikap masyarakat, 

kelembagaan nasional maupun percepatan pertumbuhan ekonomi, 

pengurangan ketidakmerataan dan penghapusan kemiskinan. 

Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk naik secara 

umun dan terus menerus (Sukirno, 2008). Jadi, ketika kenaikan tersebut 

berlangsung dalam waktu yang lama dan terjadi hampir pada seluruh barang 

dan jasa secara umum, maka gejala inilah yang disebut dengan Inflasi. 

Inflasi dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain konsumsi 

masyarakat yang meningkat, berlebihnya likuiditas di pasar yang memicu 

konsumsi atau bahkan spekulasi, sampai termasuk juga akibat adanya 

ketidaklancaran distribusi barang. Inflasi juga dapat terjadi dikarenakan 

jumlah uang beredar lebih banyak daripada yang dibutuhkan. Inflasi 

merupakan sebuah gejala ekonomi yang susah untuk di atasi secara tuntas 

karena untuk mengatasi Inflasi biasanya hanya sampai sebatas mengurangi 

dan mengendalikannya saja. Akan tetapi bila kenaikan harga hanya dari satu 

atau dua barang saja tidak disebut Inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut 

meluas atau menyebabkan kenaikan sebagian besar dari harga barang-

barang lain. (Boediono, 2005).  

Kurs atau nilai tukar merupakan harga suatu mata uang relatif 

terhadap mata uang negara lain. Nilai mata uang punya peranan penting 

dalam keputusan-keputusan pembelanjaan, karena kurs memungkinkan 

untuk menerjemahkan harga-harga dari berbagai negara ke dalam satu 

bahasa yang sama. Salvator juga mendefinisikan kurs sebagai rasio 
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pertukaran antara dua mata uang yang berbeda negara agar dinyatakan nilai 

yang setara. Kestabilan nilai tukar rupiah sangat penting untuk mendorong 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi nilai tukar yaitu Inflasi yang menyebabkan nilai tukar 

melemah, artinya dalam konsep perdagangan internasional, harga barang 

impor menjadi lebih mahal, baik untuk kebutuhan konsumsi maupun 

produksi dalam negeri. 

Mesin Electronic Data Chapture (EDC) merupakan mesin 

pembarayan, pembelian dan transfer, secara umum penggunaan mesin EDC 

dengan ATM sama saja tetapi yang membedakan adalah mesin EDC tidak 

dapat mengeluarkan uang layaknya mesin ATM (Automatic Transfer 

Mechine). Mesin EDC banyak digunakan di outlet-outlet perdagangan yang 

berfungsi sebagai sarana untuk memudahkan dalam bertransaksi. Untuk 

dapat menggunakan mesin ini diperlukan sambungan yang terhubung oleh 

line telepon atau berupa sim card yang dikeluarkan oleh provider dengan 

menyambungkan ke sinyal GPRS. Selain itu mesin ini digunakan untuk 

transaksi pembelian maupun penjualan melalui kartu debit atau kredit yang 

digesekan atau scanner oleh mesin EDC itu sendiri (Bank Indonesia, 2015). 

Melihat masih kurangnya jumlah EDC yang ada di pelosok-pelosok tanah 

air ini mengurangi likuiditas dari uang elektronik itu sendiri, juga adanya 

EDC yang rusak atau tidak dapat digunakan seringkali mengecewakan 

konsumen. Maka untuk mendukung pemerintah dalam menjadikan 

masyarakat Less Cash Society (LCS), mesin EDC dan semua perangkat 
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yang terhubung haruslah tersebar di seluruh tanah air. 

Melihat permasalahan yang ada di atas, maka penyusun ingin 

menganalisis lebih jauh mengenai pengaruh variabel PDB, Inflasi, Kurs, 

dan mesin EDC terhadap permintaan uang elektronik (E-Money) di 

Indonesia. Sebelumnya, berikut ini ada beberapa penelitian yang telah 

meneliti tentang permintaan uang elektronik di Indonesia; Matias Sumolang 

dkk (2015) nemenukan bahwa variabel jumlah uang beredar tidak 

berpengaruh signifikan karena masyarakat pada umumnya masih memiliki 

persepsi untuk mempercayai uang tradisional atau uang kartal, maka jumlah 

uang beredar tidak mempengaruhi masyarakat untuk beralih ke uang 

elektronik. Variabel kecepatan perputaran uang (velocity of money) 

berpengaruh signifikan, variabel pendapatan per kapita berpengaruh 

signifikan, dan mesin EDC tidak berpengaruh signifikan terhadap 

permintaan uang elektronik (E-Money) di Indonesia, karena untuk tahun 

penelitian pada tahun 2007-2014 masyarakat indonesia secara umum belum 

memiliki gaya hidup e-market dan juga mesin EDC belum banyak tersebar 

yang menyebabkan masyarakat masih sedikit untuk menggunakannya. 

Nadia Suci (2017) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa jumlah 

uang beredar tidak berpengaruh signifikan, kecepatan perputaran uang 

berpengaruh signifikan dan pendapatan per kapita berpengaruh signifikan 

terhadap permintaan uang elektronik di Indonesia dengan menggunakan alat 

analisis ARDL. Sedangkan Hardeo Awang (2016) menemukan bahwa 

variabel PBD, Nilai Tukar dan Inflasi memiliki hubungan positif dan 
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signifikan. Sedangkan variabel suku bunga dan IHSG memiliki hubungan 

tidak signifikan terhadap permintaan uang di indonesia. 

Melihat permasalahan di atas, maka penyusun ingin menganalisis 

lebih jauh mengenai hubungannya variabel PDB, Inflasi, Nilai Tukar, dan 

mesin EDC terhadap Permintaan Uang Elektronik (E-Money) di Indonesia. 

Perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah variabel 

yang digunakan serta alat analisis menggunakan ECM, yang diharapkan 

dapat memberikan hasil yang lebih baik atau malah memberikan hasil yang 

berbeda dari penelitian sebelumnya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh PDB terhadap permintaan E-Money di Indonesia 

pada tahun 2009-2018 ? 

2. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap permintaan E-Money di Indonesia 

pada tahun 2009-2018 ? 

3. Bagaimana pengaruh Kurs/Nilai Tukar terhadap permintaan E-Money 

di Indonesia pada tahun 2009-2018 ? 

4. Bagaimana pengaruh EDC (Electronic Data Chapture) terhadap 

permintaan E-Money di Indonesia pada tahun 2009-2018 ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pengaruh PDB terhadap permintaan E-Money di 

Indonesia tahun 2009-2018. 

2. Mengetahui pengaruh Inflasi terhadap permintaan E-Money di 

Indonesia pada tahun 2009-2018. 
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3. Mengetahui pengaruh Kurs/Nilai Tukar terhadap permintaan E-Money 

di Indonesia pada tahun 2009-2018. 

4. Mengetahui pengaruh EDC (Electronic Data Chapture) terhadap 

permintaan E-Money di Indonesia pada tahun 2009-2018. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi terhadap 

evaluasi atas kinerja pemerintah, sehingga dapat memberikan masukan 

kepada pemerintah dalam menyikapi permintaan E-Money di 

masyarakat dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

2. Bagi akademisi dan masyarakat 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan masyarakat tentang 

trend perkembangan ekonomi dan teknologi di Indonesia pada jaman 

milenial saat ini. selain itu, penelitian ini bisa menjadi referensi atas 

penelitian selanjutnya dalam meneliti permintaan E-Money di 

Indonesia. 

3. Bagi penulis 

Penelitian ini berguna untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel- variabel yang telah dipilih dalam penelitian ini 

terhadap permintaan E-Money di Indonesia. Sehingga penulis dapat 

memberikan saran bagi pemerintah untuk menanggapi beberapa sektor 

yang mempunyai pengaruh terhadap permintaan e- money di Indonesia. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab I merupakan pendahuluan. Pada 

bab ini berisi latar belakang masalah yang menjelaskan bagaimana 

perkembangan teknologi yang dapat merubah sistem pembayaran menjadi 

lebih mudah dan efisien melalui perangkat elektronik, namun permasalahan 

yang terjadi di Indonesia sendiri belum siap dengan perubahan sistem 

pembayaran secara elektronik. Rumusan masalah yang menjadi dasar 

penelitian dan sebagai inti permasalahan yang dicarikan penyelesaiannya 

melalui penelitian ini, tujuan dan manfaat penelitian ini untuk mengetahui 

tujuan dan manfaatnya, serta sistematika pembahasan sebagai arah dalam 

penelitian ini.  

Bab II mendeskripsikan landasan teori. Dalam bagian ini akan 

diuraikan teori tentang Permintaan Uang, PDB, Kurs, Inflasi, dan mesin 

EDC. Pada bagian ini juga akan memaparkan penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya dan yang juga menjadi pedoman penyusun dalam 

proses penelitian ini. Selanjutnya diuraikan pula kerangka pemikiran sesuai 

dengan teori yang relevan dan hipotesis. 

Bab III mengetengahkan metode penelitian. Bab ini berisi tentang 

deskripsi dilaksanakan secara operasionalnya baik rancangan penelitian, 

jenis dan sumber data, variabel penelitian, metode pengumpulan data, 

pengujian instrumen, serta metode analisis data.   

Bab IV merupakan analisis data dan pembahasan. Bab ini berisi 
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tentang hasil penelitian berupa Permintaan Uang Elektronik dan foktor-

faktor yang mempengaruhinya, dibahas secara rinci analisis data-data yang 

digunakan dalam penelitian yaitu dengan menggunakan metode ECM. Bab 

ini akan menjawab permasalahan penelitian yang diangkat berdasarkan 

hasil pengolahan data dan landasan teori yang relevan. 

Sementara itu pada bab V adalah penutup. Bab ini terdiri dari 

kesimpulan dan saran-saran. Pada bagian ini dikemukakan kesimpulan 

penelitian sesuai dengan hasil yang ditentukan dari pembahasan , saran yang 

diharapkan berguna bagi pemerintah dalam meningkatkan Permintaan Uang 

Elektronik di Indonesia. Serta pada bagian akhir peneliti mencantumkan 

daftar pustaka yang menjadi referensi dalam penulisan skripsi ini beserta 

lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode Error Correction 

Model dan pembahasan pada bab IV, maka diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Variabel Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap permintaan uang elektronik (E-Money). Hal ini 

dapat diartikan bahwa ketika PDB naik, maka permintaan uang 

elektronik (E-Money) juga akan meningkat. Sedangkan dalam jangka 

pendek variabel Produk Domestik Bruto (PDB) tidak berpengaruh 

terhadap permintaan uang elektronik (E-Money). Hal itu disebabkan 

oleh pendapatan nasional yang diperioritaskan untuk anggaran 

infrastruktur jalan tol, dan dalam jangka pendek menjadikan tidak 

berpengaruhnya PDB terhadap kemajuan infrastruktur pembayaran 

uang elektronik, yang menjadikan tidak berpengaruhnya juga 

terhadap permintaan uang elektronik.   

2. Variabel Kurs/nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

permintaan uang elektronik (E-Money). Hal ini dapat diartikan 

bahwa saat nilai Kurs mengalami apresiasi (menguat), maka 

permintaan uang elektronik juga mengalami peningkatan. Sedangkan 
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dalam jangka pendek variabel Kurs/nilai tukar berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap permintaan uang elektronik (E-Money). Hal 

ini dapat diartikan bahwa saat nilai Kurs mengalami apresiasi 

(menguat), maka permintaan uang elektronik juga mengalami 

peningkatan. 

3. Variabel Inflasi tidak berpengaruh terhadap permintaan uang 

elektronik (E-Money). Hal ini disebabkan trend uang elektronik yang 

sedang banyak diminati oleh masyarakat walaupun terjadi Inflasi 

atau tidak, permintaan uang elektronik selalu mengalami peningkatan 

tiap tahunnya. Sebagai contoh Inflasi yang terjadi saat musim lebaran 

membuat hampir semua barang menjadi mahal tetapi permintaan 

uang elektronik pada saat musim lebaran terus meningkat. 

Sedangkan dalam jangka pendek variabel Inflasi tidak berpengaruh 

terhadap permintaan uang elektronik (E-Money). Hal ini disebabkan 

tren uang elektronik yang sedang banyak diminati oleh masyarakat 

walaupun terjadi Inflasi atau tidak, permintaan uang elektronik selalu 

mengalami peningkatan tiap tahunnya. Sebagai contoh Inflasi 

terparah setelah krisis moneter 1999 yang terjadi pada bulan Juli 

2013 yang menyebabkan harga BBM mahal dan harga barang ikut 

menjadi mahal. Tetapi permintaan uang elektronik pada Juli 2013 

tetap mengalami peningkatan dari bulan-bulan sebelumnya. 

4. Variabel EDC berpengaruh negatif terhadap permintaan uang 

elektronik (E-Money). Hal ini bisa diartikan bahwa saat penurunan 1 
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unit mesin EDC akan menyebabkan kenaikan permintaan uang 

elektronik di masyarakat karena hubungan negatif yang menjadikan 

berlawan arah dalam penelitian ini. Bisa dilihat bahwa permintaan 

uang elektronik setiap bulannya selalu mengalami kenaikan, 

walaupun penurunan mesin EDC di masyarakat, tidak 

mempengaruhi permintaan uang elekronik (E-Money). Hal ini 

disebabkan karena mesin EDC bukanlah satu-satunya alat untuk 

menerima pembayaran menggunakan uang elektronik, karena mesin 

EDC sendiri hanya menerima pembayaran E-Money dalam bentuk 

kartu yang dinamakan APMK. Bisa diketahui bahwa sekarang 

perkembangan teknologi sangat maju setiap orang mempunyai 

smartphone yang bisa diisi dengan E-Money dan dapat 

menggunakannya untuk transaksi secara online.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat 

beberapa saran untuk menjadi bahan pertimbangan bagi akademisi yang 

hendak melakukan penelitian selanjutnya dan untuk pihak yang 

berkepentingan untuk meningkatkan permintaan E-Money di Indonesia. 

Beberapa hal yang akan disampaikan adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel data dan 

variabel indepanden yang lebih banyak. Hal itu supaya hasil penelitian 

yang didapatkan merupakan gambaran dari kondisi ekonomi yang 

sebenarnya karena dalam meneliti sebuah variabel dependen banyak 
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faktor lain yang mempengaruhi variabel tersebut. 

b. Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan anggaran dana infrastruktur 

untuk pengembangan alat pembayaran E-Money diseluruh kota agar 

penyebarannya merata dan dapat digunakan oleh seluruh masyarakat di 

seluruh Indonesia. 

c. Pemerintah sebagai pembuat kebijakan diharapkan membuat regulasi 

keamanan untuk menjaga para pengguna uang elektronik agar merasa 

aman dan nyaman dalam menggunakan uang elektronik tersebut. 

Karena salah satu alasan masyarakat tidak mau menggunakan uang 

elektronik dan memilih uang cash untuk belanja adalah masyarakat 

merasa kurang aman menggunakan uang elektronik karena rawan 

hilang, error, maupun di hack.  
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